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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkanrumusanmasalahdanhasilpenelitiansertapembahasanterhadaph
asil-hasilpenelitiansebagaimana yang
diuraikanpadababsebelumnyamakadiperolehsimpulan dan saransebagai berikut:
A. Simpulan
1. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah ~ matematis siswa Yyang

memperoleh pmbelajaran eksploratif lebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional. Peningkatankemampuanpemecahan
masalahmatematisberadapadakategoritinggiuntukkelas yang
memperolehpendekatanpembelajaraneksploratif ~ sedangkan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh
pembelajarankonvensional berada pada kategori sedang.

2. Terdapatpengaruh interaksiantarapembelajaran (eksploratifdankonvensional)
danpengetahuanawalmatematika (atas dan
bawah)dalampeningkatankemampuankemampuan pemecahan
masalahmatematissiswa.

3. Perbedaanpeningkatankemampuanpemecahanmasalahmatematishanyaterjadipa
daPAM ataskelaskonvensionaldenganPAM bawahkelaskonvensional,
pasangankelompok PAM ataskelaseksploratifdengankelompok PAM bawah
kelaskonvensionalsertapadakelompok PAM
bawahkelaseksploratifdengankelompok PAM bawahkelaskonvensional.

4. Adversity quotientmatematissiswa yang
memperolehpembelajaraneksploratifsama dengansiswa yang
memperolehpembelajarankonvensional. Adversity quotientmatematissiswabaik
yang
memperolehpembelajaraneksploratifdanpembelajarankonvensionaltermasukke

dalamkriteriapositif.
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5. Terdapatkorelasi yang signifikanantaraadversity
guotientmatematisdankemampuanpemecahan masalah
matematissetelahmemperoleh pembelajaraneksploratif. Artinya semakin tinggi
skor adversity quotient siswa, semakin tinggi pula skor kemampuan pemecahan
masalah matematisnya. Sebaliknya semakin tinggi skor kemampuan
pemecahan masalah matematisnya, semakin tinggi pula skor adversity

quotientnya.

B. Saran
Berdasarkankesimpulanhasil penelitian di atas, diajukanbeberapa saran
sebagaiberikut.

1. Pembelajaranmatematikadenganpendekatan
pembelajaraneksploratifsebaiknyaditerapkanuntuksemua kelompok
siswabaiksiswaatas maupun
bawahdalamupayameningkatkankemampuanpemecahan
masalahmatematissiswaMadrasah Tsanawiyah (MTs) dengan menggunakan
sampel yang lebih besar.

2. Hasil penelitian terkait sikap siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan
eksploratif menunjukkan bahwa sikap kelompok PAM bawah lebih positif
daripada siswa kelompok PAM atas. Oleh karenanya,
sebelummenerapkanpembelajarandenganpendekatanpembelajaraneksploratif,
sebaiknya guru menyusunperencanaan yang matang,
sehinggapembelajaraneksploratifdapatdisenangi tidak hanya pada kelompok
PAM bawah, tetapipadasemua kelompokpengetahuanawalmatematissiswa.

3. Hasilpenelitian yang
menunjukkanbahwapendekatanpembelajaraneksploratiftidakberdampakpositift
erhadappeningkatankemampuanpemecahan masalahpadasiswakelompok PAM
bawah kelas eksploratif dengan kelompok PAM atas kelas konvensional
sangatmenarikuntukdikajilebihdalam.Sehingga

perludilakukanpenelitianlanjutan, untukmelihatkeefektifan
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penerapanpendekatanpembelajaraneksploratifpadasemuakelompokpengetahuan
awalmatematissiswa.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adversity quotient siswa yang
memperoleh pembelajaran eksploratif sama dengan adversity quotient siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional, sehingga disarankanpada guru
untukmemperhatikanaspek  pengembanganadversity —quotient  matematis
siswaagar guru dapat melakukan perbaikan bagi siswa yang lemah dalam aspek
adversity quotientnya.

5. Materi lingkaran telah diperoleh siswa ketika sekolah dasar, sehingga
pengetahuan prasayarat tersebut tidak boleh dikesampingkan. Artinya guru
perlu mengorganisasikan pengalaman pengetahuan yang telah dimiliki siswa

sebelumnya dengan pengetahuan yang baru akan diperoleh.
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